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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Model Pembelajaran

Joyce dan Weil dalam Rusman (2012:133) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para pengajar boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.

Joyce sendiri mengungkapkan model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain (Trianto,2007:5). Selanjutnya setiap model pembelajaran mengarahkan kita dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Soekamto mengemukakan model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar (Trianto,2007:5). Dalam hal ini model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi pengajar atau tenaga pendidik untuk mengajar.

Berdasarkan uraian tersebut, model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran secara keseluruhan proses pendidikan dikelas, pembelajaran merupakan kegiatan yang paling utama . Hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Dan pemahaman seorang dosen terhadap pengertian pembelajaran akan mempengaruhi cara dosen dalam mengajar.

Model rancangan pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagai tampilan grafis, suatu kerangka konseptual yang melukiskan aturan yang sistematis dalam mengorganisasikan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Dewi Salma Prawiradilaga, 2007:33). Dengan demikian, aktifitas belajar mengajar benar-benar merupakan kegiatan yang tertata secara sistematis dan terlaksana sesuai dengan yang telah direncanakan. Selanjutnya, model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi atau prosedur tertentu. Beberapa ciri tersebut antara lain

(1) rasional teoritik yang logis disusun oleh para pengembangannya, (2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana mahasiswa belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, (3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, dan (4) lingkungan belajar yang dapat diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat dicapai (Wina Sanjaya, 2008:77-78).

Jadi berdasarkan uraian diatas, bahwa model pembelajaran menggunakan keseluruhan urutan alur langkah yang pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. Bentuk pembelajaran menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh guru, urutan kegiatan-kegiatan tersebut dan tugas-tugas khusus apa yang perlu dilakukan oleh guru. Seluruh kegiatan tersebut harus dapat diterapkan pada saat pelaksanaan pembelajaran sejarah.

2.2
Fungsi ModelPembelajaran

Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting, apakah yang dibicarakan adalah tentang mengajar dikelas, atau diluar kelas untuk mengawasi peserta didik .

Menurut Joyce dan Weil yang dikutip Rusman (2010: 132133), suatu model pengajaran yang merupakan gambaran dari lingkungan pembelajaran yang juga meliputi perilaku sebagai guru saat model tersebut diterapkan. Pada hakekatnya, suasana pembelajaran tersebut dapat membantu peserta didik untuk memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya, ataupun bagaimana cara belajar yang baik.

Dalam kenyataan yang sesungguhnya, hasil akhir yang berupa nilai prestasi menjadi tujuan utama pembelajaran dibandingkan manfaat yang diterima oleh setiap peserta didik saat proses belajar mengajar. Hal tersebut, sesuai dengan pandangan Joyce dan Weil, yaitu pentingnya manfaat sebuah proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didiknya dimasa yang akan datang (Rusman,2010:133). Oleh karena itu, proses belajar mengajar tidak hanya memiliki makna untuk menggambarkan kekinian saja, akan tetapi juga bermakna keorientasi kedepan.

Berdasarkan urain diatas maka dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar yang berlangsung dikelas harus memberikan manfaat baik untuk peserta didik maupun pengajar dalam mengembangkan kemampuan diri.

2.3
Pengertian Penerapan Model Pembelajaran Snowbal lThrowing

Model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing jika diambil dari asal kata dalam Bahasa Inggris (snow=salju, ball=bola, dan throwing=melempar) jadi maksud dari pembelajaran Snowbal Throwing adalah kegiatan melempar pertanyaan seperti “melempar bola salju‟.

Menurut Trimo (2008:2) mendefinisikan model pembelajaran Snowball Throwing adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, baik dari segi fisik, mental, dan emosional yang diramu dengan kegiatan melempar pertanyaan seperti “melempar bola salju”. Snowball artinya bola salju sedangkan hrowing artinya melempar. Snowball throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju.

Selanjutnya, menurut Kokom Komalasari (2011: 67) mendefinisikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan model  pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan membuat dan menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu permainan imajinatif membentuk dan melempar bola salju.

Sedangkan, menurut Yamin (2007) dalam skripsi Fajar Muhafidlul Khasanah (2011: 15) mendefinisikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan suatu strategi pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan. Melalui strategi ini guru dapat mengetahui pola pikir siswa dan dapat melatih mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 

Adapun langkah- langkah dalam melaksanakan model pembelajaran Snowball Throwing menurut Kokom Komalasari (2011: 67) ialah:

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan,

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi,

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang akan disampaikan oleh guru kepada temannya, 

d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok,

e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 15 menit,
f. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan lalu diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian,
g. Evaluasi dari hasil permainan tadi, dan
h. Penutup

Selain itu, langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing menurut Yatim Riyanto (2010: 276) adalah:

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan,

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memeberikan penjelasan tentang materi,

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya,

d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok,

e. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 15 menit

f. Setelah siswa dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian,

g. Evaluasi

h. Penutup

Oleh karena itu, menurut Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani (2007) dalam skripsi Hardani (2011: 19), Snowball Throwing dapat digunakan untuk mendapatkan jawaban yang dihasilkan dari diskusi siswa secara bertingkat. Dimulai dari kelompok kecil, kemudian dilanjutkan dengan kelompok yang lebih besar, pada akhirnya akan memunculkan dua atau tiga jawaban yang telah disepakati oleh siswa secara berkelompok.

Adapun kekurangan model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing dalam skripsi Fajar (2011: 16-17) adalah pengetahuan tidak luas dan tidak efektif dalam materi yang bersifat Faktual. Selanjutnya, kelebihan model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing sebagai berikut:

a. Siswa lebih siap.

b. Saling berbagi pengetahuan.

c. Melatih kerjasama.

d. Melatih berpikir analisis dan sintesis.

e. Ada persamaan persepsi.

f. Suasana belajar hangat dan demokratis.

g. Merangsang siswa berani bertanya.

h. Mudah dalam membuat kesimpulan.

i. Guru dapat memberikan penilaian secara langsung

2.4
Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi berasal dari kata evaluation yang artinya suatu upaya untuk menentukan nilai atau jumlah. Kata-kata yang terkandung di dalam defenisi tersebut pun menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi harus dilakukan secara hati-hati, bertanggungjawab, menggunakan strategi, dan dapat dipertanggungjawabkan. Evaluasi dilaksanakan untuk menyediakan informasi tentang baik atau buruknya proses dan hasil kegiatan.

Menurut Suchman memandang,”evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan”. Sedangkan menurut Stutflebeam mengatakan bahwa,”evaluasi merupakan proses penggambaran pencarian dan pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam menentukan  alternative  keputusan  ”.Dan  menurut Sudjana “dengan batasan sebagai proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu”.

Tujuan Evaluasi Pengajaran adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang akan mengukur sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan kurikuler atau pengajaran. Dengan adanya evaluasi pengajaran ini, keberhasilan pengajaran tersebut dapat diketahui.

1. Fungsi Evaluasi Pengajaran

Secara garis besar dalam proses belajar mengajar, evaluasi memiliki fungsi pokok adalah:

a. Mengukur kemajuan dan perkembangan pesertadidik setelah melakukan kegiatan belajar – mengajar selama jangka waktu tertentu.

b. Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistem pengajaran yang digunakan.

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan PBM.

d. Bahan pertimbangan bagi individual pesertadidik.

e. Membuat diagnosa mengenal kelemahan – kelemahan dan kemampuan persertadidik.

f. Bahan pertimbangan bagi perubahan atau perbaikan kurikulum.
2. Alat evaluasi pembelajaran

Pada dasarnya alat evaluasi dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu tes dan non- tes. Tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil pelajaran yang telah diberikan guru kepada persertadidiknya dalam jangka waktu tertentu. Standart Test adalah tes yang telah mengalami proses standarisasi, yakni proses validitas dan reliabilitas, sehingga tes tersebut benar – benar valid dan evaliabel untuk suatu tujuan dan bagi kelompok tertentu. Sedangkan tes buatan guru sendiri adalah suatu tes yang disusun oleh guru sendiri untuk mengevaluasi keberhasilan proses belajar –mengajar.

Bentuk tes yang sering dipakai dalam PBM pada hakikatnya dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok :

1. Tes lisan.
2. Tes tertulis. Tes tertulis secara umum dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a) Tes essay.
Tes essay adalah tes yang berbentuk pertanyaan tertulis, yang jawabannya merupakan kerangka (essay) atau kalimat ang panjang-panjang. Panjang pendeknya batas essay adalah relatif, sesuai kemampuan siswa yang menjawab tes.

b) Tes objektif.

Tes objektif adalah tes yang dibuat sedemikian rupa sehingga hasil tes tersbeut dapat dinilai secara objektif, dinilai oleh siapapun akan menghasilkan nilai yang sama. Tes objektif jawabannya ringkas dan pendek-pendek.

2.5
Pengertian Pemahaman Siswa

Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar, sedangkanpemahaman merupakan proses pembuatan cara memahami (EmZul, Fajri & Ratu Aprilia Senja, 2008: 607-608).

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian; pengetahuan yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; pandangan, (4) mengerti benar (akan); tahu benar (akan); (5) pandai dan mengerti benar, apabila mendapat imbuhan me-i menjadi memahami, berarti; (1) mengetahui benar, (2) pembuatan, (3) cara memahami atau memahamkan (mempelajari baik-baik supaya paham),(Depdikbud , 1994: 74), sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah “suatu proses, cara memahami, cara mempelajari baik-baik supaya paham dan mengetahui banyak”.

Sudirman adalah suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan carnya sendiri tentang pengetahuan yang pernah deterimanya, Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan. Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara fakta – fakta atau konsep.

Menurut Poesprodjo (1987: 52-53) bahwa pemahaman bukan kegiatan berpikir semata, melainkan pemindahan letak dari dalam berdiri di situasi atau dunia orang lain. Mengalami kembali situasi yang dijumpai pribadi lain di dalam erlebnis (sumber pengetahuan tentang hidup, kegiatan melakukan pengalaman pikiran), pemahaman yang terhayati. Pemahaman merupakan suatu kegiatan berpikir secara diam-diam, menemukan dirinya dalam orang lain.

1. Bentuk-bentuk Pemahaman

Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari (W.S. Winkel, 1996: 245). W.S Winkel mengambil dari taksonmi Bloom, yaitu suatu taksonomi yang dikembangkan untuk mengklasifikasikan tujuan instruksional. Bloom membagi kedalam 3 kategori, yaitu termasuk salah satu bagian dari aspek kognitif karena dalam ranah kognitif tersebut terdapat aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam aspek di bidang kognitif ini merupakan hirarki kesukaran tingkat berpikir dari yang rendah sampai yang tertinggi.

Hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi dibandingkan tipe belajar pengetahuan (Nana Sudjana, 1992: 24) menyatakan bahwa pemahaman dapat dibedakan kedalam 3 kategori, yaitu : tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan prinsip-prinsip, tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok dan tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ektrapolasi.

Menurut Suharsimi Arikunto (1995: 115) pemahaman (comprehension) siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep. Menurut Nana Sudjana (1992:24) pemahaman dapat dibedakan dalam 3 kategori antara lain : (1) tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan prinsip-prinsip,(2) tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok, dan (3) tingkat ketiga merupakan tingkat tertinggi yaitu pemahaman ektrapolasi.

Terkait dengan pandangan di atas, saat ini, guru dituntut untuk melakukan inovasi terbaru. Dalam proses belajar, prinsip belajar harus terlebih dahulu dipilih, sehingga sewaktu mempelajari metematika dapat berlangsung dengan lancar, misalnya mempelajari konsep B yang mendasarkan pada konsep A, seseorang perlu memahami lebih dahulu konsep A. Tanpa memahami konsep A, tidak mungkin orang itu memahami konsep B. Ini berarti mempelajari matematika haruslah bertahap dan berurutan serta mendasarkan pada pengalaman belajar yang lalu.

2.6
Pengertian Belajar

Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implicit. Kegiatan atau tingkah laku belajar terdiri dari kegiatan psikhis dan fisis yang saling bekerjasama secara terpadu dan komprehensif. Pembelajaran berdasarkan peraturan Pemerintahan nomor 19 tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan pasal 20 (dalam suyono dan Hariyanto,2011: 4) adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh guru melalui suatu perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan sebagai peran seorang guru dalam mendesain pembelajaran secara intruksional, dan menyelenggarakan belajar-mengajar, sehingga adanya peranan guru dan siswa yaitu berupaya membuat kegiatan belajar, dan siswa bertindak mengalami proses belajar untuk mencapai hasil belajar.
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